LIPUTAN UTAMA 


| Apakah tanda- 
BE” nya sebuah pro- 
yek pembangu- 
Í nan perumahan 
! berskala kota 
masih berjalan? 
Lihatlah taman- 
taman dan air 
mancurnya. Ka- 


masih memancar 
deras dan taman-tamannya masih ber- 
bunga dan hijau pertanda terawat baik, 
boleh berharap proyek itu masih ber- 


lau air mancurnya 


jalan. Apalagi jika jalan-jalan utama dan 
jalan lingkungannya tetap mulus ka- 
rena selalu dijaga agar tak berlubang- 
lubang 

Selanjutnya, masuklah ke blok-blok 
yang sedang dibangun. Seandainya 
Anda melihat puluhan tukang-tukang 
masih melakukan kegiatan pertukangan, 
serta alat-alat berat seperti traktor atau 
truk masih terdengar meraung-raung 
meratakan tanah atau melakukan kegiat- 
an bongkar muat bahan bangunan se- 
hingga debu-debu berterbangan, boleh 
Anda yakin pengembang sedang bekerja 
keras menyelesaikan proyeknya. 

Terakhir Anda boleh masuk ke 
kantor pemasaran. Perhatikan jumlah 
tenaga marketing, ekspresinya, kenya 


manan dan kerapian ruangnya. Kalau 


jumlah mereka lebih dari tiga orang, wa- 
jah mereka cerah menyambut kedatang- 
an Anda, serta kantornya masih nyaman 
berpendingin dan tertata apik, ini juga 
tanda pengembang itu masih ingin 
membina hubungan baik dengan kon- 
sumennya. 

Namun, bila yang Anda saksikan si- 
tuasi sebaliknya dari keadaan di atas dan 
Anda membeli rumah di kawasan ter- 
sebut, jangan kecewa, pengembang 
sedang menghadapi masalah serius soal 
kelanjutnya proyeknya. Sebuah survei 
yang dilakukan Properti Indonesia ke 
lokasi-lokasi pembangunan kota baru 
yang berlangsung pada pertengahan 
Agustus lalu, menemukan fakta bahwa 
sebagian besar kota baru yang luasnya 
sama dengan atau lebih dari 500 ha 
sedang menghadapi masalah serius. 
Hanya beberapa saja yang menunjukkan 
aktivitas pembangunan dengan indikasi 
tersebut di atas, 

Beberapa lokasi perumahan yang 
disurvei masih menunjukkan adanya in- 
lensitas pembangunan yang tinggi ada- 
lah Kota Wisata di (Bogor), Bukit Sentul 
(Bogor), Lippo Karawaci (Tangerang), 
Lippo Cikarang (Bekasi), BSD (Tange- 
rang), Kota Legenda (Bekasi), Bintaro 
Jaya (Tangerang), Kota Legenda 
(Bekasi), dan CitraIndah (Bogor), Berikut 
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bangunan di proyek Poa 
mengutamakan pembang U 
tersebut: 


Kota Wisata 
(Grup Duta Pertiwi 
pes yang mengantongi ijin 
seluas 1000 ha ini direncan: 
membangun kota bernuansa inter 
nal dengan jumlah rumah seb 
25.000 unit. Sampai Agustus 1998, 
di lapangan menunjukkan adanya inten- 
sitas pembangunan rumah dan infra- 
struktur jalan yang tinggi di cluster- i 
ter tertentu. Pembangunan rumah mei 
suki tahap pemasangan atap dan Pt 
ing . 
Jalan-jalan utama (boulevard), taman, 
mancur, terawat baik. Kendaraan ber 
pelapis aspal dan truk pengangkut b 
bangunan hilir mudik mega 


fungsinya. y 
Bangunan yang sudah berdiri 2 


rumah contoh dan kantor ponasa 
Tenaga marketingnya yang 0 
sekitar 6-8 orang masih men 
presi penuh percaya diri dalam 
pembelinya, Tidak ada diskon KM 
kecuali kepada pembeli tunai keras: 


| Kota Wisata : Ngebut membangun rumah 


erup Lippo) 
Ne kawasan ini melalui pintu 
tol Sentul Selatan, kita akan ka- 
gum dengan pembangunan infrastruktur 
jalan utama yang lebar dan terencana. 
Jalan-jalan lingkungan menuju ke pe- 
rumahan yang sebagian sudah selesai 
pun terawat. Alat-alat berat pelapis aspal 
jalan tampak sibuk memperbaiki jalan- 
jalan yang berlubang. 

Dengan mengantongi izin pembe- 
basan 3000 ha, pengembang telah mem- 
bebaskan seluas 2000 ha. Sebagian ru- 
mah telah dibangun. Kini pengemang 
sedang giat menyelesaikan pembangun- 
an rumah tipe kecil di blok Lembah Tam- 
paksiring sebanyak 400-an unit yang su- 
dah ada pemesannya. Pembangunan ru- 
mah tersebut telah memasuki tahap fon- 
dasi. Kawasan perumahan berbukit-bu- 
kit yang masuk wilayah Bogor ini terus 
giat memasarkan rumah dan kavling golf 
dalam berbagai acara pameran dengan 
harga diskon, melalui jaringan pemasaran 

_ grup Lippo. 

Selain fasilitas infrastruktur jalan, 
pengembang telah menyelesaikan fasi- 
litas padang golf, mini market, halte bus, 
olam renang, tenis indoor/outdoor, 


PiS 


_ WTP (air bersih), sekolah Pelita Harapan, 


Taman Budaya. Kantor pemasaran Bukit 
Sentul tampak cukup ramai dikunjungi 
konsumen, baik yang hendak melihat 
progres pembangunan rumahnya mau- 
pun menengok rumah yang sudah jadi. 
Namun tampak pula pemandangan hotel 
yang terbengkalai. 


Citralndah Cibubur 
(Grup Ciputra) 


K antor pemasaran CitraIndah yang 
egah, tertata apik, dan sejuk. Para 


tenaga pemasarnya yang tersebar di 5-6 
meja tampak ramah siap menyambut tamu 
yang datang. 

Tidak tampak ada kesibukan yang 
mencolok di kawasan seluas 600 ha ini. 
Beberapa orang tukang sedang istirahat 
siang. Ada bagian-bagian jalan dan 
rumah yang belum sepenuhnya selesai 
dikerjakan. 

Fasilitas yang sudah tampak terba- 
ngun adalah ruko yang di dalamnya telah 
beroperasi antara lain mini market. Dari 
rencana empat zona pembangunan, tiga 
zona tampak sudah dimulai pembangu- 
nannya, dan zona terakhir ditunda. Dari 
total luas lahan, 150 ha lahan sedang di- 
kembangkan. Sebesar 50 ha di antaranya 
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telah dibangun perumahan sebanyak 
1200 unit. 


Kota 
(PTP 

atung Legenda Borobudur di 
P gerbang Kota Legenda masih tetap 
‘meluncur’ ke angkasa. Artinya, air PAM 
yang disemprotkan untuk menimbulkan 
kesan meluncur itu pun masih memancar 
deras. Ini juga berarti proyek Kota Le- 
genda seluas 2000 ha masih berusaha 
membangun rumah-rumah yang telah 
dipesan konsumennya (inden) 

Saat ini Kota Legenda sedang me- 
nyelesaikan pembangunan 230 unit 
rumah berbagai tipe. Pada tahap berikut- 
nya akan dibangun lagi sebanyak 836 
unit. Jadi, total rumah yang akan diba- 
ngun sampai kuartal I tahun 1999 adalah 
sebanyak 1066 unit. Total rumah yang 
telah dibangun sebanyak 4.520 unit ru- 
mah. Telah diserahterimakan kepada kon- 
sumen sebanyak 3.767 unit rumah dan 
kavling. Keluarga yang telah tinggal di 
Kota Legenda sebanyak 1.688 keluarga. 

Pengembang telah menyelesaikan 
pembangunan fasos dan fasum berupa 
musola, taman dan arena bermain di tiap 
lingkungan, sarana olaharaga lingkung- 
an, pasar basah, food court, pengolah 
limbah, dan sarana transportasi. Kini 
sedang dibangun pusat rekreasi (169 ha), 
olahraga di Dukuh Bima (120 ha), pos 
polisi, dan pasar mandiri (10 ha). 

Dari total izin seluas 2000 ha, pe- 
ngembang telah membebaskan sekitar 
1300 ha. Lahan yang sudah dibangun se- 
kitar 299 ha, masing-masing Dukuh Bima 
(169 ha), Dukuh Zamrud (120 ha), dan 
Dukuh Golf (10 ha). 


LE kota baru yang paling konkret 
progresnya. Kini telah dibangun 
sebanyak 10.000 unit. Pembangunan ru- 
mah sedang berlangsung di Griya 
Madaina untuk orang lansia dan di Graha 


p 


Bunga. 

Hampir sebagian besar fasos dan 
fasum tersedia di sini. Kini sedang di- 
kerjakan Rumah Sakit bertaraf inter- 
nasional, 


Kota Bukit 
0 Indah 


s agan di ujung pintu tol Cikampek, 
Kota Bukit Indah (KBI) dirancang 
sebagai kota industri. Dari izin pembe- 
basan sekitar 9000 ha, pengembang telah 
membebaskan sebanyak 2000 ha leng- 
kap dengan sertifikatnya. Dari keseluruh- 
an 74 perusahaan yang terdaftar di da- 
lamnya, 50 perusahaan telah beroperasi. 

Fasilitas yang sudah dibangun 


AN 


| Kota Bukit Indah : Masih menjual kavling 


BIC dan lahan bagi investor dalam dan 


luar negeri. 


po Karawaci 
(Grup Lippo) 

ebagai kota satelit, Lippo Karawachi 
Sar dibilang sudah sempurna. 
Yang ada bukan saja rumah-rumah eks- 
klusif yang dibangun di dalam cluster. 
Tetapi juga fasilitas pendukung serba 
wah. Sebut saja, misalnya, Apartemen 
Armatapura, Condominum Golf Karawa- 
chi, perkantoran Menara Matahari dan 
Menara Asia. Itu belum termasuk RS 
Glencagles, hotel, sekolah dan universi- 
tas Pelita Harapan. Proyek ini sebetulnya 
sudah hampir rampung pembangunan- 


adalah hotel bintang empat Radisson, 
restoran Jepang, kantor pelayanan bea 
cukai, mesjid, terminal peti kemas, kantor 
Telkom, bank, Cahaya Dept. Store, pasar, 
play group, klinik, dsb. 

Sebagai sebuah kota industri, fa- 
silitas KBI boleh dibilang telah berjalan. 
Semua fasilitas itu juga dapat dinikamti 
oleh penghuni perumahan yang diba- 
ngun di dalamnya, yakni Bukit Indah 
Permai sebanyak 300 unit dari berbagai 
tipe. Pihak pengembang masih memasar- 
kan perumahan baik kepada karyawan 


(4 


nya, Saat ini dia tengah memasarkan ru- 
mah di tiga blok, masing-masing Taman 
Legian, Taman Beverly Golf, dan Medi- 
teran Boulevard. 

Umbul-umbul dan spanduk pen- 
jualan dari ke tiga blok itu semarak ber- 
jajar di sepanjang jalan boulevard yang 
lebar dan halus. Dari tulisan di spanduk 
itu pihak Lippo menawarkan kepada ca- 
lon pembelinya bunga KPR 25,2 persen 
selama 2 tahun. Pembangunan rumah- 
rumah di sana tampaknya juga tak begitu 
terpengaruh badai krismon., 
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Di blok Taman Elok; Yg 
sedikit di belakang, saat ini 


yang hampir selesai, Setidaknya 
sudah ada 6 cluster yang sud | 
nghuni. Tiga diantaranya 4 
Biru, Taman Mediteran, 
Mediteran Golf, 


LIPPO Cikarang 
(Grup Lippo) 
S eperti proyek di a Grup 

lainnya, pembangunan Lipp D 
karang pun menunjukkan progres BE 
Kota ini telah hidup oleh berba 
tivitas bisnis dan 
masyarakatnya. Pe 
ngunan rumah terus 
langsung dari yang 
nya Rp. 40 juta - 600 
Namun pembangunan ni 
lebih diutamakan un 
rumah inden (yang sudah 
dipesan konsumen). Seki- 
- tar 70 persen rumah yang 
dibangun telah dihuni. 

Fasos dan fasum 
yang telah selesai di sini 
adalah sekolah, mal, perto- 
koan, klinik, ruko, taman re- 
kreasi keluarga hom pim 
pah, taman rekreasi keluar- 
ga bertemakan air Water . 
Boom, play group, mesjid, 
pompa bensin, Satuan Telepon Otomat, 
Waste Water Treatment dan Water 
Treatment, Hotel Sahid Lippo Cikarang, 
Concorde Executive Condominium, ter- 
minal bis, akademi pariwisata, IKIP 
Rawamangun Jakarta, dsb. 

Khusus untuk menyiasati pasar ka- 
wasan industri yang sepi, baru-baru ini 
telah dibuat modifikasi bangunan si 
guna bertingkat (multipurpose buildi 
Luasnya berkisar 1500 m2. Bangunan ini 
diperuntukkan bagi induswriawan skala 
menengah. Untuk karyawan pabrik asy 
diakan wisma Gedung Menara Por- 
sahabatan W Herman Syahara 


